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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui peningkatan
keaktifan siswa dalam proses pelajaran Akuntansi melalui penerapan metode
pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) pada siswa
kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Godong di Klambu tahun ajaran 2012/2013. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi.
Teknik analisis yang digunakan dengan model interaktif yang terdiri 3 kegiatan
yaitu reduksi data, pengumpulan data, penarikan kesimpulan. Prosedur dalam
Penelitian ini ada lima tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
validitas dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus dimana tiap
siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan yang bertujuan untuk memperoleh data
peningkatan keaktifan dalam pembelajaran akuntansi siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1) Keaktifan siswa sebelum dilakukan tindakan sebesar
20,89%); (2) keaktifan siswa setelah siklus I meningkat sebesar 58,62% dan; (3)
keaktifan siswa setelah siklus 1l meningkat menjadi 85,78%. Berdasarkan data
hasil penelitian tindakan kelas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dapat
meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran akuntansi pada siswa kelas XI IPS 1
SMA Negeri | Godong di Klambu tahun ajaran 2012/2013 diterima kebenarannya.

Kata kunci: Metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange
(RTE), keaktifan siswa, pembelajaran akuntansi



PENDAHULUAN

Kenyataan dalam pendidikan sekarang ini terdapat banyak masalah yang
dihadapi pada saat proses pembelajaran. Salah satu masalah dari berbagai masalah
yang terdapat dalam proses pembelajaran adalah kurangnya keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran di kelas sehingga menjadikan proses pembelajaran hanya
berorientasi pada guru semata.

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancarapada tanggal 9 juli 2012
dengan ibu lin Marlina guru mata pelajaran Akuntansi di SMA Negeri | Godong
di Klambu menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa pada saat pelajaran
akuntansi sangat rendah yaitu sekitar 26,8 %,. Hal ini disebabkan karena
kurangnya kemampuan guru dalam memilih strategi pembelajaran serta
kurangnya kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran.

Dengan demikian, harus diambil langkah untuk mengatasi masalah
tersebut, karena jika masalah keaktifan siswa tidak segera diatasi akan
menyebabkan kurangnya pemahaman siswa akan materi yang diajarkan, dan
siswa juga sulit untuk mengembangkan dirinya karena pelajaran hanya
berorientasi pada guru saja, sehingga pada akhirnya akan menyebabkan buruknya
prestasi belajar siswa.

Melalui penerapan metode pembelajaran yang tepat, seorang guru dapat
mengidentifikasi masalah dan menetapkan masalah, menganalisis dan
merumuskan masalah, serta selanjutnya mengadakan tindakan perbaikan terhadap
masalah-masalah yang ada saat pembelajaran, sehingga guru dapat menemukan
solusi permasalahan dengan menerapkan tahap-tahap penelitian yang dilakukan di
saat siklus pelajaran. Setelah hal itu dilakukakan, guru dapat menyimpulkan dan
mengevaluasi hasil dari perbaikan yang telah dilakukan, sehingga masalah dalam
kelas dapat teratasi dengan tuntas.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis akan melakukan penelitian
tindakan kelas untuk menangani masalah meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran akuntansi di SMA N | Godong di Klambu dengan melakukan

perbaikan mengajar melalui metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating



Trio Exchange (RTE). Sehingga diharapkan setelah penelitian tindakan kelas ini
dilakukan tingkat keaktifan siswa dapat meningkat mencapai 85%.

Metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE)
dipilih untuk mengatasi masalah keaktifan siswa karena metode tersebut
mempunyai konsep yang cocok untuk menghidupkan suasana kelas dan keaktifan
siswa di dalam kelas sehingga siswa dapat menumbuhkan pengetahuan baru pada
diri siswa dan dapat menantang siswa untuk mengingat kembali apa yang telah
dipelajari dalam setiap topik pelajaran. Hal ini berdasarkan rekomendasi dari
Silberman (2009:86). Kelebihan lain yang diungkapkan oleh Idawati (2011)

(http://www.ums.ac.id) bahwa penelitiannya dengan judul ‘“Penerapan Model
Pembelajaran Rotating Trio Exchange Dengan Menggunakan Superitem Untuk
Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan
Persegi Dan Persegi Panjang (PTK Pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP N
5 Klaten)” dan Nita Rizqi Eka Pratiwi (2011) (http://www.ums.ac.id) bahwa

dalam penelitianya dengan judul “Upaya Peningkatan Minat Dan Hasil Belajar
Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui
Metode Rotating Trio Exchange Siswa SMP N 3 Colomadu Kelas VIIID
Semester Gasal Tahun Pelajaran 2010/2011”. Karena metode tersebut mempunyai
konsep yang cocok untuk menghidupkan suasana kelas dan keaktifan siswa di dalam kelas.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat dilakukan suatu
identifikasi masalah yaitu siswa dalam proses pembelajaran dikelas kurang aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Misalnya, siswa tidak memperhatikan guru ketika pelajaran atau
siswa hanya diam ketika guru bertanya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor dari dalam siswa sendiri, yaitu faktor psikologis dan faktor fisiologis
siswa yang kurang baik, serta faktor dari guru seperti kurangnya kemampuan guru dalam
memilih metode, strategi dan media pembelajaran yang digunakan untuk mengajar.
Berdasarkan Pemaparan Di Atas Maka Penulis Akan Melakukan
Penelitian Tindakan Kelas Untuk Menangani Masalah Meningkatkan Keaktifan
Siswa Dalam Pembelajaran Akuntansi Dengan Sepesifikasi Judul Penerapan

Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) Dalam


http://www.ums.ac.id/
http://www.ums.ac.id/

Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa SMA Negeri | Godong Di Klambu Tahun
Ajaran 2012/2013.

Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui peningkatan
keaktifan siswa dalam proses pelajaran Akuntansi melalui penerapan metode
pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) pada siswa
kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Godong di Klambu tahun ajaran 2012/2013.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat
kualitatif yang dilakukan oleh peneliti secara langsung. Penelitian ini berbasis
kolaboratif, sehingga dalam pelaksanaannya penelitian dilakukan melalui kerja
sama dengan guru bidang studi akuntansi yang selalu berupaya untuk memperoleh
hasil yang optimal melalui cara dan prosedur yang efektif, sehingga
dimungkinkan adanya tindakan yang berulang dengan revisi untuk meningkatkan
keaktifan siswa terhadap mata pelajaran akuntansi.

Peneliti berperan sebagai guru untuk melakukan tindakan pembelajaran
sesuai perencanaan tindakan yang dibuat. Peneliti selalu bekerja sama dengan
guru bidang studi akuntansi mulai dari: 1) dialog awal; 2) perencanaan tindakan;
3) pelaksanaan tindakan; 4) pemantauan (observasi); 5) perenungan (refleksi)
pada setiap tindakan yang dilakukan; 6) penyimpulan hasil berupa pengertian dan
pemahaman (evaluasi). Menurut Arikunto dkk (2007:16) model penelitian
tindakan kelas adalah: “secara garis besar terdapat empat tahap yang lazim dilalui,
yaitu (1) perancanaan, (2) pelaksanaan (tindakan), (3) Pengamatan, dan (4)
refleksi”. dimana empat prosedur dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini :
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tindakan | <‘—,_JJ
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baru hasil
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Refleksi I SIKLUS I1 P(_elaksanaan
tindakan Il
Apabila
permasalahan Pengamatan
belur_n tindakan |
terselesaikan,

dilanjutkan ke

siklus berikutnva Gambar 3.1. Siklus Prosedur Penelitian

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah menggunakan teknik
observasi, wawancara, dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 127)
“Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret
seberapa jauh efek tidakan yang telah mencapai sasaran”. Observasi dilakukan
untuk mengamati pelaksanaan dan perkembangan pembelajaran akuntansi yang
dilakukan oleh para siswa. Pengamatan dilakukan sebelum, selama, dan sesudah
siklus penelitian berlangsung, meliputi: 1) Perilaku guru dalam Pembelajaran 2)
Perilaku siswa dalam pembelajaran 3) Situasi kelas. Jenis observasi yang
digunakan adalah observasi partisipan artinya peneliti ikut terlibat dalam proses
pembelajaran (tindakan).

Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan siswa mengenai
proses pembelajaran yang selama ini dilakukan dan bagaimanakah respon atau
hasil yang timbul dari proses pembelajaran tersebut. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin dimana pewawancara memberikan
pertanyaan sesuai dengan rancangan Yyang telah dibuat, namun cara
menyampaikan pertanyaan tersebut tergantung pada kebijaksanaan pewawancara.

Dokumentasi merupakan upaya untuk memberikan gambaran bagaimana
sebuah penelitian tindakan kelas dilakukan. Menurut Zainal Arifin (2011: 171)
“Dokumentasi merupakan teknik untuk mempelajari dan menganalisis bahan-
bahan tertulis kantor atau sekolah”. Dokumentasi yang digunakan adalah berupa
kondisi sekolah pada umunya dan gambar atau foto proses belajar mengajar saat

penelitian dilaksanakan.



Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
kertas untuk tempat mengerjakan presentasi hasil diskusi dari permainan yang terdapat
pada papan permainan, lembar pengamatan terhadap guru dan siswa, draf pertanyaan
wawancara yang diajukan kepada guru, daftar nama siswa.

Indikator pencapaian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akuntansi materi Siklus
akuntansi perusahaan jasa pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Godong di
Klambu Tahun Ajaran 2012/2013. Diharapkan setelah siklus dilaksanakan
mengalami peningkatan prosentase harapan tersebut adalah :

Tabel 3.1. Indikator Pencapaian Keatifan Belajar

PRASIKLUS SIKLUS | SIKLUS II
- 70% 85%

Untuk menjamin pemantapan dan kebenaran data yang dikumpulkan dan
dicatat dalam penelitian, maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang tepat untuk
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian ini
digunakan teknik triangulasi. Menurut pendapat Moleong (1991:175-178) dalam
penelitian ini pengujian keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan cara
perpanjangan dan triangulasi. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Selain
itu keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun kepercayaan pada subjek
terhadap peneliti.

Menurut patton (1987) dikutip dari Moleong (1991:178) triangulasi
dilakukan dengan cara memanfaatkan metode, ini berarti peneliti mengadakan
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dan pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Penelitian
ini menggunakan dua macam triangulasi yaitu triangulasi sumber data yaitu
berupa informasi dari guru dan siswa tentang tindakan yang telah diterapkan dan
triangulasi teknik atau metode pengumpulan data dari hasil observasi, wawancara,

dokumentasi dan angket.



Menurut Sukardi (2006: 107), tujuan penggunaan Triangulasi adalah untuk
melakukan cross chek data yang diperoleh dari lapangan sehingga dalam
melakukan analisis hanya data yang valid. Alasan dari penggunaan triangulasi
sebagai penentu kevalitan isi karena triangulasi memberikan hasil yang tidak
menimbulkan keragu-raguan informasi dari fenomena yang diseleksi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode model
interaktif. Langkah — langkah analisis data menurut Patilima dalam Miles dan Huberman
(2005: 97-100), adalah sebagai berikut: 1) Pengumpulan data, 2) Reduksi data, 3)
Penarikan kesimpulan.

Pengumpulan data ini adalah pengumpulan data yang dilakukan di lokasi
penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Reduksi data adalah proses
seleksi, pemfokusan, pengabsahan, trans-formasi data kasar yang ada dilapangan langsung,
dan diteruskan pada waktu pengumpulan data. Dalam penyajian data diperoleh berbagai
jenis jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. Penarikan kesimpulan diambil dari
pengumpulan data. Dalam penarikan kesimpulan ini peneliti harus mengerti dan tanggap
terhadap sesuatu yang diteliti langsung dilapangan dengan menyusun pola - pola

pengarahan sebab — akibat.

HASIL PENELITIAN

Sebelum pelaksanaan siklus peneliti melakukan kegiatan observasi di
kelas XI IPS, saat pembelajaran Akuntansi dilakukan dan dari hasil observasi
didapatkan beberapa catatan cara mengajar guru, catatan situasi kelas dan data
rekapitulasi keaktifan siswa, berikut secara lebih rinci disajikan tabel keaktifan
siswa sebelum pelaksanaan siklus I.

Tabel 4.1 Data keaktifan siswa kelas XI IPS | sebelum pelaksanaan metode

pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE)

) Banyaknya
No Keaktifan
(Prosentase)

Keaktifan dalam memperhatikan demonstrasi )
1 23 Siswa (51,11 %)
guru




2 | Keaktifan dalam menjawab pertanyaan 1 Siswa (2,22 %)
3 | Keaktifan mengemukakan pendapat 1 Siswa (2,22 %)
4 | Keaktifan dalam berdiskusi 0 Siswa (0 %)
Bersemangat mengikuti pelajaran sampai )
5 ) 22 Siswa (48,89 %)
selesai
Rata - rata keaktifan 20,89 %

Sumber: Hasil observasi tanggal 20 Juli 2012

Pelaksanaan tindakan pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1) Guru dan peneliti membuka pelajaran dengan salam, dan
memperkenalkan bahwa pelajaran hari ini akan dibantu oleh peneliti,
kemudian dilanjutkan dengan presensi.

2) Guru mempersilahkan peneliti untuk mengambil alih pelajaran.

3) Peneliti mengenalkan tujuan pelajaran secara umum.

4) Peneliti sedikit menjelaskan materi ajar sesuai dengan pokok
bahasan.

5) Peneliti membagi siswa menjadi 15 kelompok dengan 3 orang
anggota dalam setiap kelompoknya.

6) Peneliti sedikit mengulang mekanisme Active Learning Tipe
Rotating Trio Exchange (RTE) yang kemarin sudah dijelaskan dalam
simulasi atau pra siklus.

7) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa dalam setiap kelompok
untuk aktif belajar dan berdiskusi sesuai dengan aturan dan
mekanisme permainan dengan alokasi waktu 40 menit .

8) Peneliti melakukan observasi keaktifan siswa, melakukan pencatatan
lapangan tentang situasi kelas dan cara peneliti membantu guru
mengajar baik dalam kelemahan dan kelebihanya.

9) 10 menit terakhir guru dan peneliti melakukan refleksi dan sedikit

evaluasi mengenai pembelajaran hari ini.



Keaktifan peserta didik kelas XI IPS 1 pada siklus I sudah menunjukan

peningkatan yang tercantum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Data keaktifan siswa kelas XI IPS 1 siklus | metode pembelajaran
Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE)

Banyaknya (Prosentase) Keaktifan
No Indikator Keaktifan Siklus |
Pertemuan | Pertemuan |1
Keaktifan dalam _ _
1| memperhatikan  demonstrasi | 25 Siswa (64,10 %) | 29 Siswa (64,44 %)
guru
2 | Keaktifan dalam menjawab | 19 Siswa (48,72 %) | 25 Siswa (55,56 %)
pertanyaan
3 | Keaktifan ~ mengemukakan | 23 sjswa (58,97 %) | 26 Siswa (57,78 %)
pendapat
i [0) i 0
4 | Keaktifan dalam berdiskusi | -0 S'SWa (46,15%) | 27 Siswa (60 %)
5 |Bersemangat  mengikuti | 24 Siswa (61,54 %) |31 Siswa (68,89 %)
pelajaran sampai selesali
Rata-rata keaktifan tiap 61,33 %
55,90 %
pertemuan
Rata-rata keaktifan Siklus I 58,62 %

Sumber: Hasil observasi siklus | tanggal 27 Juli dan 3 Agustus 2012

Keaktifan peserta didik kelas XI IPS 1 pada siklus Il sudah menunjukan

peningkatan yang tercantum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Data keaktifan siswa kelas X1 IPS 1 siklus 1l metode pembelajaran
Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE)

Banyaknya (Prosentase) Keaktifan
No Indikator Keaktifan Siklus 11
Pertemuan | Pertemuan Il
Keaktifan dalam _ )
1 | memperhatikan  demonstrasi | 41 Siswa (91,11 %) |41 Siswa (91,11 %)
guru
2 | Keaktifan dalam  menjawab | 36 Siswa (80 %) |37 Siswa (82,22 %)
pertanyaan
3 | Keaktifan mengemukakan | 34 Siswa (75,56 %) |38 Siswa (84,44 %)
pendapat




Keaktifan dalam berdiskusi 36 Siswa (80 %) |38 Siswa (84,44 %)

5 | Bersemangat  mengikuti | 42 Siswa (93,33 %) |43 Siswa (95,56 %)
pelajaran sampai selesali

Rata-rata keaktifan tiap
84 % 87,55 %
pertemuan

Rata-rata keaktifan Siklus 11 85, 78 %

Sumber: Hasil observasi siklus Il tanggal 10 dan 11 Agustus 2012

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada kelas XI IPS 1 SMA
Negeri | Godong di Klambu terdiri dalam dua siklus. Sebelum melaksanakan
siklus I, peneliti melakukan survei/observasi awal untuk mengetahui kondisi yang
ada pada sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi peneliti memperoleh data
keaktifan siswa sebesar 20,89 % dari 45 siswa yang memperhatikan guru,
menjawab pertanyaan, aktif berdiskusi, berpendapat dan bersemangat mengikuti
pelajaran. Hal ini terjadi karena guru hanya menggunakan metode yang sering
digunakan pada umumya yaitu ceramah dan tanya jawab, maka pembelajaran
masih terpusat pada guru sehingga situasi kelas pada saat pembelajaran
berlangsung, siswa masih sering gaduh, terkadang bicara sendiri dan ada yang
tidak mendengarkan saat guru menerangkan atau mendemonstrasikan pelajaran.

Setelah setrategi tersebut digunakaan partisipasi siswa pada siklus I dalam
memperhatikan guru, menjawab pertanyaan, aktif berdiskusi, berpendapat dan
bersemangat mengikuti pelajaran meningkat menjadi 58,62 %, hasil ini dihitung
dari rata - rata keaktifan siswa setiap indikator dan dari hasil tersebut menunjukan
adanya peningkatan daripada sebelum pelaksanaan tindakan. Selain data itu
penggalian respon siswa mengenai pengunaan metode pembelajaran Active
Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) melalui wawancara dengan
beberapa siswa. Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa respon
siswa dalam penggunaan metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating
Trio Exchange (RTE) cukup bagus dan sangat antusias dalam mengikuti pelajaran

namun perlu untuk ditingkatkan.



Hasil siklus I yang berlangsung 2 kali pertemuan dalam tindakan dirasa
belum optimal dan belum memenuhi hipotesis tindakan, maka peneliti
mengadakan revisi dan evaluasi lagi untuk mendapatkan hasil yang optimal
dengan dilakukan perbaikan cara/sistem permainan, perbaikan manajemen waktu
mengajar dan melakukan pendekatan psikologis serta berperan aktif sebagai
pengawas dan fasilitator untuk membantu guru kelas dalam memberikan
penjelasan dan motivasi kepada siswa agar siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Setelah rancangan siklus diperbaiki peneliti melaksanakan siklus 11,
dari pelaksanaan siklus Il didapatkan peningkatan hasil yang cukup bagus karena
dalam siklus 1l siswa yang aktif dalam memperhatikan guru, menjawab
pertanyaan, aktif berdiskusi, berpendapat dan bersemangat mengikuti pelajaran
meningkat menjadi 85,78 %. Selain data itu, penggalian respon siswa mengenai
pengunaan metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange
(RTE) melalui wawancara dengan beberapa siswa dapat diketahui bahwa respon
siswa dalam penggunaan metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating
Trio Exchange (RTE) cukup bagus dan sangat antusias dalam mengikuti pelajaran
namun perlu ditingkatkan untuk kedepannya.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus 1l
mengenai penggunaan metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) yang diterapkan pada siswa kelas XI IPS 1 SMA N | Godonmg
di Klambu efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini dapat dilihat
melalui peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran pada siklus I dan siklus
I1. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.4 Data keaktifan siswa kelas XI IPS | sebelum tindakan dan setelah
tindakan siklus | dan siklus 11

NO | Siklus % Peningkatan

1 Sebelum pelaksanaan tindakan | 20,89 %

2 Siklus | 58,62 % 37,73 %

3 Siklus 11 85,78 % 27,16 %




Peningkatan keaktifan siswa dapat juga dilihat dalam grafik sebagai
berikut :

Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa
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Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa

Dengan demikian maka hipotesis tindakan dengan indikator pencapaian
85% dapat dibuktikan kebenarannya karena dengan penerapan metode
pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) pada siswa
kelas XIlI IPS 1 SMA N | Godong di Klambu tahun ajaran 2012/2013 dapat
meningkatkan keaktifan siswanya sebesar 85,78 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah penulis lakukan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) efektif dalam
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Akuntansi kelas XI IPS 1
SMA Negeri | Godong di Klambu tahun ajaran 2012/2013.



Penelitian tindakan kelas mengenai penerapan metode pembelajaran Active
Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dalam proses pembelajaran
Akuntansi pada kelas X1 IPS 1 SMA N | Godong di Klambu tahun ajaran
2012/2013, yang peneliti lakukan telah berhasil membuat siswa kelas XI IPS 1
untuk aktif dalam memperhatikan guru, menjawab pertanyaan, aktif berdiskusi,
berpendapat dan bersemangat mengikuti pelajaran. Keaktifan tersebut dapat
tercapai karena dalam pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan
metode tersebut dapat menjadikan peserta didik mampu belajar sambil bermain
secara kelompok, dan dalam kelompok setiap siswa mampu melakukan tahapan
metode dengan saling bekompetisi secara aktif dan melakukan kerjasama untuk
melancarkan metode dalam proses pembelajaran.

Keefektifan ini terbukti dari peningkatan keaktifan siswa yang semula
sebelum pelaksanaan siklus keaktifan siswa hanya 20,89 % kemudian dilakukan
tindakan siklus | keaktifan siswa meningkat menjadi 58,62 % dan pada tindakan
siklus Il keakifan meningkat menjadi sebesar 85,78 %. Selain itu, penerapan
metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) juga
direspon siswa dengan baik. Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa respon
siswa dalam penggunaan metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating
Trio Exchange (RTE) cukup bagus dan sangat antusias dalam mengikuti
pelajaran.

Saran untuk penelitian sejenis selanjutnya hendaknya dilakukan dengan
cakupan materi tertentu, metode pembelajaran tertentu, serta guru wajib
memberikan variasi pembelajaran agar lebih menarik. Oleh karena itu diperlukan
sebuah metode dari guru yang lebih inovatif, sehingga akan mampu memberikan

masukan kepada dunia pendidikan Indonesia secara umum.
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